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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di
Kelompok B mengalami kesulitan dalam hal mengungkapkan ide atau perasaan dengan
menggunakan tata bahasa yang sesuai. hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran masih
didominasi oleh aktivitas yang klasikal dan didominasi oleh peran guru, akibatnya suasana
kelas monoton, pasif dan membosankan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah tindakan pembelajaran dengan menggunakan
permainan kartu kata efektif untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak di Kelompok
B PAUD Pelangi Kasreman Pakel Tulungagung Tahun Pelajaran 2012 - 2013 .

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian Kelompok B PAUD Pelangi Kasreman. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga
siklus, menggunakan instrumen berupa RKM, RKH, buku alat penilaian, alat bantu penilaian,
buku rangkuman penilaian, lembar kerja siswa.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui siklus tindakan pembelajaran dapat
ditemukan keefektifan media permainan kartu kata untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak kelompok B PAUD Pelangi Kasreman. Berdasarkan simpulan hasil penelitian
ini, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok penggunaan media permainan kartu kata adalah
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak, oleh sebab itu guru sebagai mediator harus
mengutamakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, edukatif dan menyenangkan. (2) Sebagai
motivasi para guru untuk meningkatkan kreatifitas dalam pengadaan media permainan,
sehingga siswa akan lebih mudah menerima bahan pengajaran yang akan disampaikan

Kata Kunci: Kemampuan bahasa dan media kartu kata
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi
utama bagi seorang anak untuk mengungkapkan
berbagai keinginan maupun kebutuhannya.
Kemampuan berbahasa tidak selalu ditunjukkan
olen kemampuan membaca, tetapi juga
kemampuan penguasaan kosa kata, pemahaman,
dan kemampuan komunikasi.

Perkembangan kemampuan berbahasa
ditandai dengan munculnya berbagai gejala
seperti senang bertanya dan memberikan
informasi tentang sesuatu hal, berbicara sendiri
dengan atau tanpa alat, seperti boneka, mobil
mainan, dan lain-lain. Gejala-gelaja ini
merupakan pertanda munculnya berbagai jenis
potensi tersembunyi menjadi potensi tampak.
Kondisi ini menunjukkan mulai berfungsi dan
berkembangnya sel-sel syaraf pada otak. Jika
gejala munculnya potensi ini tidak diberikan
rangsangan untuk berkembang ke arah positif
maka potensi ini tidak akan berkembang secara
baik.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
bertujuan membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
yang meliputi moral dan nilai agama, sosial
emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik,
kemandirian dan seni yang nantinya digunakan
sebagai persiapan untuk memasuki sekolah
dasar.

Seiring dengan pengalaman menghadapi
anak didik yang sulit untuk menyenangi
pelajaran bahasa maka peneliti menganggap
perlu untuk mengujicobakan suatu media atau
alat peraga yang nantinya dapat berguna bagi
efektifitas kegiatan belajar mengajar media
tersebut  berupa “Kartu Kata”. Melalui
pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan  mengenai  kesulitan  dan
kebosanan anak belajar bahasa. Alat ini
diharapkan bisa memotivasi anak agar dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap abjad,
kata — kata sehingga dapat menambah kosa kata
anak. Selain itu permainan ini tidak hanya
terkait dengan kemampuan berbahasa saja tetapi
juga kesiapan mental sosial dan emosional anak.
sehingga pelaksanaannya harus dilakukan secara
menarik, bervariasi dan menyenangkan.

Dari asumsi inilah, penulis merasa
tertarik untuk melihat bagaimana perkembangan
bahasa anak melalui kartu kata pada siswa
kelompok B PAUD Pelangi Desa Kasreman
Pakel Tulungagung.

B. Identifikasi Masalah

Dalam upaya mengembangkan bahasa
pada anak usia dini disekolah tidak hanya
menggunakan kartu kata saja, melainkan bisa
melalui menulis, membaca, menyimak, bercerita
dan masih banyak lagi. Masalah pokok dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan
mungkinkah penggunaan kartu kata dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa pada anak kelompok B PAUD
Pelangi Desa Kasreman Kcamatan Pakel
Tulungagung?” perlunya pengembangan pada
diri anak sejak usia dini, maka melalui
pembelajaran dengan menggunakan media kartu
kata dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
anak disekolah. Dengan demikian timbulah
pertanyaan * sejauhmana pengembangan
kemampuan berbahasa pada anak melalui
pembelajaran kartu kata dapat meningkat?”.

C. Pembatasan Masalah

Setelah diketahui identifikasi masalah,
maka permasalahan perlu dibatasi agr tidk luar
dalam pembahasan tindakan kelas. Berdasarkan
identifikasi masalah bahwa dalam upaya
meningkatkan bahasa pada anak usia dini bisa
melalui menulis, membaca, menyimak dan
masih banyak lagi. Peneliti akan memfokuskan
penelitian melalui media kartu kata.

Adapun populasinya adalah peserta
didik kelompok B PAUD Pelangi desa
Kasreman Kecamatan Pakel Tulungagung
dengan jumlah peserta didik 13 anak. Penelitian
dalam skala kecil ini diharapkan mempunyai
hasil yang dapat digeneralisasikan pada populasi
yang luas setelah dilakukan penelitian ulang
dengan sasaran penelitian yang lebih memadai.
D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah dapat dirumuskan
permasalahannya, yaitu Apakah penerapan
media kartu kata efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa anak didik
kelompok B PAUD Pelangi desa Kasreman
Kecamatan Pakel Tulungangung.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah
dalam penelitian tindakan kelas yang berjudul “
Mengembangkan Kemampuan Bahasa
Menggunakan Media Kartu Kata Pada Anak
Didik Kelompok B PAUD Pelangi Desa
Kasreman Kecamatan Pakel Tulungagung
Tahun Ajaran 2012/2013” maka dapat
dirumuskan beberapa tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan berbahasa anak dengan
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menggunakan media kartu kata sebagai
alat bantu pembelajaran  sebelum
melakukan penelitian tindakan kelas
pada anak didik kelompok B PAUD
Pelangi Desa Kasreman.

2. Untuk memperoleh data yang efektif
tentang kemampuan berbahasa anak
dengan menggunakan media kartu kata
sebagai alat bantu pembelajaran anak
didik kelompok B PAUD Pelangi Desa
Kasreman.

3. Untuk membandingkan data sebelum
dan setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media kartu kata
dapat  meningkatkan kemampuan
berbahasa anak didik kelompok B
PAUD Pelangi Desa Kasreman.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
menambah  pengetahuan, vyaitu dalam
melakukan penelitian tindakan kelas di
PAUD, khususnya untuk mengembangkan
metode dan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini sehingga
potensinya dapat berkembangkan secara
optimal.

2. Secara praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai salah satu bahan masukan dan
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan
pengembangan pembelajaran, khususnya
dalam menentukan media pembelajaran
yang tepat untuk mengembangkan potensi
anak didik secara optimal.

b. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam memilih media pem-
belajaran yang tepat dalam pembelajaran.
Ketepatan dalam menentukan atau memilih
media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

G. Hipotesis Tindakan

Pembelajaran  dengan  menggunakan
media Kkartu kata dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa pada anak didik
kelompok B PAUD Pelangi Desa Kasreman
Tahun Ajaran 2012/2013.

1. KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan usia dini adalah pendidikan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan  pendidikan  untuk
membantu pertumbuhan dan perkemangan anak
baik rohani maupun jasmani agar mempunyai
kesiapan untuk memasuki pendidikan yang lebih
lanjut yaitu pada jalur pendidikan formal yang
diselenggarakan sebelum pendidikan dasar dan
melalui pendidikan di Taman Kanak — kanak.

Fungsi dari pendidikan yang
diselenggarakan  untuk anak usia  dini
(Depdiknas,2004:5) adalah untuk mengenalkan
peraturan dan menanamkan kediseplinan pada
anak, untuk mengenalkan anak dengan dunia
sekitar, menumbuhkan sikap dan perilaku yang
baik, mengembangkan kemampun
berkomunikasi dan bersosialisasi,
mengembangkan ketrampilan, keativitas dan
kemampuan yang dimiliki anak serta
menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan
dasar.

Kajian Tentang Pengembangan Kemampuan
Berbahasa

Pengertian  bahasa  adalah  alat
penghubung atau komunikasi antara anggota
masyarakat yang terdiri dari individu — individu
yang menyatakan pikiran, perasaan dan
keingginannya (Badudu, 1989 : 1.11).

Kesenangan anak dalam penguasaan
konsep berbahasa dapat dimulai dari diri sendiri
atau rangsangan dari luar seperti melalui
permainan yang menggunakan laptop mainan
yang diangkat dalam penelitian ini.

Kajian tentang Media atau Alat Peraga
Pembelajaran
Pengertian tentang media atau alat peraga
pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses belajar mengajar. Para
guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan
tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang murah dan
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam
upaya mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan.

Kata media berasal dari bahasa Latin
medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa
Arab, media adalah perantara atau pengantar
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pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran maka
media itu disebut Media Pembelajaran.

Manfaat media dalam pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar,
dua unsur yang sangat penting adalah metode
mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek
ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode
mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pengajaran yang sesuai, meskipun masih
ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih media, antara lain tujuan
pengajaran, jenis tugas dan respon yang
diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran
berlangsung, dan  konteks  pembelajaran
termasuk  karakteristik  siswa.  Meskipun
demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu
fungsi utama media pengajaran adalah sebagai
alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik (1986)
mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Secara umum, manfaat media dalam
proses pembelajaran adalah memperlancar
interaksi antara guru dengan siswa sehingga
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
Tetapi secara lebh khusus ada beberapa manfaat
media yang lebih rinci Kemp dan Dayton (1985)
misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat
media dalam pembelajaran yaitu :

1. Penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas
dan menarik

3. Proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif

4.  Efisiensi dalam waktu dan tenaga

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
6. Media memungkinkan proses belajar dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif
siswa terhadap materi dan proses belajar

8. Merubah peran guru ke arah yang lebih
positif dan produktif.

Selain beberapa manfaat media seperti
yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton
tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan
banyak manfaat-manfaat praktis yang lain.

Manfaat praktis media pembelajaran di dalam
proses belajar mengajar sebagai berikut :

1. Media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar

2. Media pembelajaran dapat
meningkatkan dan mengarahkan
perhatian  anak  sehingga  dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi
yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa
untuk belajar sendiri-sendiri  sesuai
dengan kemampuan dan minatnya

3. Media pembelajaran dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu

4. Media pembelajaran dapat memberikan
kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi
langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya misalnya melalui karya
wisata. Kunjungan-kunjungan ke
museum atau kebun binatang.

1. Jenis-Jenis Media
Pembelajaran
Media Pembelajaran banyak sekali jenis
dan macamnya. Mulai yang paling kecil
sederhana dan murah hingga media yang
canggih dan mahal harganya. Ada media yang
dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang
diproduksi pabrik. Ada media yang sudah
tersedia di lingkungan yang langsung dapat Kita
manfaatkan, ada pula media yang secara khusus
sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran
Meskipun media banyak ragamnya,
namun kenyataannya tidak banyak jenis media
yang biasa digunakan oleh guru di sekolah.
Beberapa media yang paling akrab dan hampir
semua sekolah memanfaatkan adalah media
cetak (buku). selain itu banyak juga sekolah
yang telah memanfaatkan jenis media lain
gambar, model, dan Overhead Projector (OHP)
dan obyek-obyek nyata. Sedangkan media lain
seperti kaset audio, video, VCD, slide (film
bingkai), program pembelajaran komputer masih
jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah
tidak asing lagi bagi sebagian besar guru.
2. Media Kartu Kata
Media kartu kata adalah sebuah kartu
berbentuk empat persegi panjang yang ada
gambar dan dibawah gambar tersebut terdapat
hurufnya. Kartu ini dapat dibuat dengan
berbagai model, warna yang menarik untuk anak
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didik sehingga pembelajaran akan berjalan
menyenangkan. Media kartu kata bisa dibuat
sediri oleh guru dan dengan biaya yang murah.
Contoh media kartu kata :

B. Kerangka Berpikir

Usia dini atau pra sekolah merupakan
usia vyang efektif untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak-anak.
Upaya pengembangan ini dapat dilakukan
berbagai cara termasuk melalui kegiatan
berbahasa. Di PAUD tidak hanya terkait dengan
kemampuan berbahasa saja, tetapi juga kesiapan
mental sosial dan emosional, karena itu dalam
pelaksanannya harus dilakukan secara menarik,
bervariasi dan menyenangkan.

Pengembangan berbahasa bertujuan
agar anak dapat berkomunikasi ataupun
mengungkapkan keinginan sederhana sejak dini,
melalui kegiatan mengenal abjad dan mampu
menulis huruf dan mengeja dan menyebutkan
benda — benda yang ada disekelilingnya.

Kenyataan yang ada di PAUD Pelangi
Kecamatan Pakel masih ada anak yang belum
bisa menyebutkan 1 - 4 huruf. Hal ini
dikarenakan lingkungan keluarga dan social
anak yang kurang kondusif dan edukatif. Pada
dasarnya banyak sekali media yang dapat
digunakan untuk meunjang pembelajaran, salah
satu media pembelajaran yang relevan dan
efektif untuk  meningkatkan  kemampuan
berbahasa anak tersebut adalah media kartu kata.
Dengan media kartu kata peserta didik akan
termotivasi untuk mengenal huruf dan dapat
menuliskan simbolnya secara optimal, selain itu
juga akan menemukan beberapa kata baru
sehingga mampu menambah perbendaharaan
kata.

Menurut Gunarti. Dkk, (2008: 2.25)
mengungkapkan bahwa melalui penggunaan
media kartu kata dapat meningkatkan
kemampuan bahasa karena dalam penggunaan
media kartu kata anak dapat mengekspresikan
dirinya secara spontan dan anak dapat
melakukan hal secara langsung tanpa ada
paksaan dan melalui media ini anak dapat
belajar berbicara atau membaca tanpa menulis.

Dari penjelasan diatas, maka peneliti
berupaya untuk meningkatkan perkembangan
berbahasa anak melalui media kartu kata.
Melalui media kartu kata dapat meciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik
bagi anak serta dapat digunakan untuk
menyampaikan ~ materi  membilang  atau
menyebut huruf 1-4 huruf pada anak. Apalagi

media yang digunakan dibuat dengan berbagai
bentuk, warna yang menarik sehingga anak
dapat mengembangkan potensi pengetahuan
yang dimilikinya. Dengan menggunakan Kkartu
kata diharapkan mampu menarik minat anak
untuk belajar dan memudahkan anak untuk
menyerap dan mengingat, sehingga proses
belajar mengajar berjalan dengan sempurna.

I1l. METODE PENELITIAN

A. Subyek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak
didik kelompok B PAUD Pelangi Desa
Kasreman  Tulungagung tahun  pelajaran
20102/2013 sebanyak 13 anak. Anak didik ini
menjadi sasaran dan sekaligus sebagai sumber
data penelitian.

Objek penelitian ini adalah
pembelajaran dengan menggunakan media kartu
kata yang dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas adalah proses investigasi
terkendali untuk merumuskan dan memecahkan
masalah  pembelajaran di  kelas. Proses
pemecahan masalah tersebut dilakukan secara
bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di
kelas tertentu. (Arikunto, 2008).

Model siklus yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model yang dikembangkan
Kemmis dan Taggart (1988) dengan 2 siklus
yang masing — masing siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu :

1) perencanaan (planning),

2) tindakan (acting),

3) pengamatan (observing),

4) refleksi (reflecting).

C. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data adalah cara-
cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan
data sesuai dengan aspek yang diteliti. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan  teknik  observasi.  “Teknik
observasi adalah pengamatan dan pencatatan
data dengan sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki”. Sutrisno Hadi (2000 : 136).

Data yang diperoleh dari penelitian ini
diperolen melalui  beberapa tehnik yaitu
observasi, wawancara, analisis dokumen dan tes
guna pengolahan belajar dengan melatih
ketrampilan berpikir anak didik dan guru. Salah
satu dari tehnik penelitian ini akan diuraikan

Silvy Megasari Putri | 11.1.01.11.0788P
FKIP — PGPAUD

simki.unpkediri.ac.id

|18l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

secara singkat, yaitu tehnik observasi. Tehnik ini
digunakan untuk memperoleh data secara efektif
dengan cara melengkapi dengan format atau
blangko pengamatan sebagai instrument dan
format yang disusun berisi item — item tentang
kejadian tingkah laku yang digambarkan akan
terjadi pada saat proses pembelajaran.

Agar observasi lebih terarah maka
diperlukan pedoman observasi yang dibutuhkan
guru dengan mengkaji pada indikator. Indikator
yang telah ditetapkan. Sedangkan teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
berdasarkan prosedur penilaian yang telah
berlaku di TK yaitu :

a. Persiapan  Rencana  Kegiatan
Mingguan (RKM)
Rencana Kegiatan Mingguan

merupakan  penjabaran dari  perencanaan
semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam
rangka mencapai indikator yang telah
direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan
perluasan pembahasan tema dan sub tema.

b. Persiapan Rencana Kegiatan Harian

(RKH)

Rencana Kegiatan Harian merupakan
penjabaran dari rencana kegiatan mingguan.
RKH memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran,
baik dilaksanakan individual kelompok maupun
klasikal dalam satu hari. RKH terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan
kegiatan akhir.

c. Buku Alat Penilaian

Buku Alat Penilaian adalah rekapan dari
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang diambil
melalui kegiatan anak yang paling menonjol
atau sering muncul.

d. Buku Bantu Penilaian

Buku Pantu Penilaian adalah rekapan
dari buku alat penilaian yang dirangkum setiap
minggu.

e. Buku Rangkuman Penilaian

Buku ini berfungsi untuk merangkum
hasil evaluasi selama 1 minggu dan nantinya
akan di analisis dalam satu semester untuk
mengetahui perkembangan anak dalam kegiatan-
kegiatan melalui indikator yang terjaring melalui
tema yang ada.

Sedangkan teknik pelaksanaan penilaian
dilakukan oleh observer (kolaborator), dengan
pedoman lembar penilaian yang telah disusun
sesuai dengan indikator-indikator yang telah
disepakati sebelumnya oleh peneliti dan
observer.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi format penilaian

penggunaan media kartu kata yang digunakan
peneliti  untuk mengetahui  perkembangan
kemampuan anak. Instrumen yang digunakan
yaitu penilaian kemampuan bahasa anak.

D. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara
pengelolaan data penelitian untuk memberikan
simpulan. Tehnik analisis data dimulai dengan
menelaah data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu dari: pengamatan yang sudah
ditulis, dokumen foto, dan format penilaian.
Data-data tersebut dipelajari dan ditelaah untuk
memperoleh skor. Data yang diperoleh melalui
observasi dan dokumentasi kemudian ditulis
ulang, dipaparkan semuanya, kemudian dipilah-
pilah sesuai fokus penelitian. Setelah melalui
proses analisis maka akan diperoleh data yang
valid, kemudian data tersebut disimpulkan dan
dimaknai.

Tehnik analisis data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini
yaitu tehnik kualitatif dan kuantitatif. Kegiatan
analisis data menggunakan observasi dan unjuk
kerja dalam menerapkan media kartu kata dan
gambar. Hasil observasi terhadap kemampuan
bahasa kemudian direfleksikan dan dianalisis.

Beberapa kompunen yang ada pada
lembar observasi dan penilaian unjuk Kkerja,
antara lain yaitu :

a) Anak mampu menyebutkan huruf

pada kartu kata yang telah dibuat

b) Anak mampu menunjukkan benda

sesuai dengan kata yang ada pada
kartu kata tersebut

¢) Anak mampu mengurutkan dari

huruf pertama sampai terakhir pada
suatu kata dengan tepat

Setelah data penelitian tindakan kelas
tersebut terkumpul memalui tehnik observasi
dan penilaian unjuk kerja anak, maka data
tersebut diolah dengan kategori penilaian yang
telah  ditetapkan dengan skor tertinggi
dibandingkan dengan keseluruhan jumlah
responden dan dikaitkan dengan skor tertinggi
dikalikan 100%.

Bobot skor dalam tiap tingkatan
kemampuan anak adalah sebagai berikut :

a) Kemampuan responden melebihi

indikator yang ditetapkan berbobot 4

b) Kemampuan responden sesuai dengan

indikator yang ditetapkan berbobot 3

¢) Kemampuan responden mulai mencapai
indikator yang ditetapkan berbobot 2

d) Kemampuan responden dibawah
indikator yang ditetapkan berbobot 1
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2)
b)

mengetahui

Penentuan Nilai ketuntasan :

Anak dikatakan tuntas jika memperoleh
skor 3 —4 (T = Tuntas)

Anak dikatakan tidak tuntas jika
memperoleh skor < dari 3 (TT = Tidak
Tuntas)

Dibawah ini adalah rentang skor untuk
ketuntasan hasil belajar anak.

Rentang skor dan kriterianya sebagai berikut :

Tabel 3.3 Tabel Skor

Rentang Skor Kriteria

90% - 100% Sangat baik

70% - 80% Baik

60% - 70% Cukup baik

40% - 60% Kurang

< dari 40% Sangat Kurang

E. Langkah - langkah Penggunaan
Kartu Kata

a) Kegiatan Awal

b)

F.

dilaksanakannya penelitian

setiap

1) Guru mengenalkan tentang Kkartu
kata

2) Guru menjelaskan manfaat kartu
kata

3) Guru menjelaskan langkah —
langkah penggunaan kartu kata

Kegiatan Inti

1) Guru mengadakan tanya jawab
sesuai dengan tema pada saat itu

2) Guru  mengajak  menyebutkan
gambar suatu benda dan

memperlihatkan tulisan katanya dan
bersama — sama menyebutkan huruf
yang tertulis pada gambar tersebut
secara berurut

3) Anak mengerjakan lembar
sesuai perintah dari guru

Kegiatan Akhir

1) Guru mereview dan merefleksi
kegiatan yang baru dilakukan

2) Guru memberi penghargaan pada
anak

3) Guru mengevaluasi semua kegiatan
hari ini

Rencana Jadwal Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang

tersebut.  Untuk

siklus akan dilaksanakan dua Kkali

kerja

pertemuan setiap minggunya. Penelitian untuk
siklus pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 19
Maret 2013 dan Kamis, 21 Maret 2013. Untuk
siklus kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 26

Maret
untuk

2013 dan Kamis, 28 Maret 2013 dan
siklus yang ketiga dilaksanakan

dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 2013 dan

Kamis, 4 April 2013. Setelah mempersiapkan

jadwal

penelitian peneliti juga menyusun

prosedur penelitan yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Perencanaan

Dalam penyusunan perencanaan peneliti
mempersiapkan rencana pembelajaran,
lembar  kerja  siswa, instrument
penelitian dan materi pembelajaran.
Pelaksanaan

Tahap pelaksanaannya dilaksanakan
didalam kelas dengan menggunakan
rencana pembelajaran yang telah
dipersiapkan sesuai dengan situasi yang
dihadapi  didaam  kelas.  Siswa
melakukan kegiatan belajar sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat
oleh peneliti. Dalam permainan ini
peneliti dibantu oleh teman guru yang
bertindak sebagai kolaborator yang
mempersiapkan anak — anak sebelum
penerapan media kartu kata dimulai.
Sedangkan anak — anak adalah sebagai
pelaksana dalam kegiatan tersebut.
Observasi

Pada saat peneliti melakukan praktek
pembelajaran melalui penerapan media
kartu kata, pada tahap ini dilakukan
pengamatan terhadap jalannya
pembelajaran dan mencatat apa saja
yang terjadi pada proses pembelajaran
tersebut. Fokus pengamatan adalah
kemampuan anak dalam menebak,
membuat urutan dabn memasangkan
kata tersebut dengan gambar.

Refleksi

Setelah observasi selesai dilakukan,
peneliti dan kolaborator merundingkan
tentang kemampuan bahasa anak.
Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
dengan kartu kata anak sangat antusias
dan mampu melakukannya dengan baik.
Dari refleksi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan apakah kemampuan bahasa
anak sudah optimal/ masih perlu
perbaikan pembelajaran. Jika
kemampuan tersebut msih  kurang
optimal, maka peneliti melangkah dan
embuat rancmangan pembelajaran '
siklus berikutnya.

IV. LAPORAN HASIL PENELITIAN

A.

Gambaran Tentang Setting Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di PAUD

Pelangi Kasreman Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung. Penelitian dilaksanakan pada

Silvy Megasari Putri | 11.1.01.11.0788P
FKIP — PGPAUD

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

semester Il Tahun Pelajaran 2012 — 2013,
dengan materi kegiatan bidang kemampuan
bahasa. Pengambilan materi bidang bahasa ini
dikarenakan pada PAUD Pelangi masih banyak
anak yang mengalami kesulitan untuk belajar
bahasa. Banyak anak yang bosan dan bermain
sendiri melihat metode pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik. Sehingga sangatlah
diperlukan suatu metode yang baru yang bisa
menumbuhkan minat siswa dalam belajar
bahasa. Metode yang diterapkan ini diharapkan
agar siswa menjadi aktif tidak selalu guru yang
aktif.

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus.
Setiap  siklus  terdiri dari 4  tahap
(Sa,dun,2009:27) yaitu perencanaan(planning),
tindakan(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi(reflecting).

Pemilihan tempat penelitian di PAUD
Pelangi dikarenakan PAUD Pelangi merupakan
tempat bertugas peneliti, sehingga diyakini
peneliti mengetahui dengan baik kondisi siswa
tersebut. PAUD Pelangi adalah suatu lembaga
pendidikan yang didirikan oleh pemerintah desa
Kasreman. Bertempat dibalai desa kasreman
dengan jumlah siswa 13 siswa yang terdiri dari 9
anak laki — laki dan 4 anak perempuan. PAUD
Pelangi diasuh oleh dua tutor yang salah satunya
adalah peneliti.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan

Tindakan

Agar dalam pelaksanaan Penelitian

Tindakan Kelas ini lebih lancar, maka

sebelum kegiatan ini dimulai peneliti

dengan kolaborator membuat persiapan

— persiapan yang disusun dalam rencana

umum, yaitu sebagai berikut :

1.  Memberitahukan dan mengajak
seseorang guru yang mengajar di
Kelompok A untuk membantu sebagai
partner (kolaborator)

2. Membuat rencana
pembelajaran berupa :

- Rencana Kegiatan Mingguan

(RKM)

- Rencana Kegiatan Harian (RKH)

3. Menyiapkan alat-alat untuk digunakan
dalam pembelajaran pengembangan
bahasa meliputi :

a. Kartu Kata sesuai dengan tema
yang
digunak
an

persiapan

b. Lembar kerja siswa
Dipersi
apkan
atau
dibuat
guru
sendiri
4. Mendiskusikan semua persiapan yang
telah dibuat dengan kolaborator,
melakukan perbaikan atau revisi jika
diperlukan dan membuat kesepakatan-
kesepakatan yang berkaitan dengan
waktu atau jadwal kegiatan penelitian
2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
I.  Siklus |

a. Perencanaan Siklus |

Siklus I ini dilaksanakan selama dua kali
pertemuan yaitu tanggal 19 Maret 2013 dan 21
Maret 2013. Indikator yang akan dibahas pada
pertemuan ke-l adalah tentang bercerita gambar
yang dibuat oleh guru pada kartu kata lalu
menghubungkannya dengan simbol yang
melanbangkan.  Misalnya gambar  koran
dihubungkan dengan kotak yang berwarna
merah dan seterusnya.. Sedangkan pada
pertemuan ke-2 indikator yang digunakan adalah
Menghubungkan gambar yang ada pada kartu
kata dengan kata sesuai dikartu kata. Guru
menunjukkan kartu kata yang ada gambar dan
tulisannya lalu siswa mencari pada lembar kerja
yang telah dipersiapkan.

Pada siklus | dilaksanakan dua Kkali
pertemuan, dihadiri oleh 13 anak dan 1 orang
observer sebagai kolaborator. Sebagai tindakan
awal penelitian dilakukan dengan guru kelas dan
peneliti, dalam diskusi ini dibahas beberapa hal :

1. Identitas  permasalahan  yang
mungkin dihadapi guru kelas yang
berkaitan dengan kesulitan-
kesulitan guru kelas dalam upaya
meningkatkan pemahaman fungsi
media kartu kata dalam
meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.

2. Penjabaran dalam bentuk kegiatan
dengan  menggunakan  media
peraga, pemilihan indikator yang
sesuai dengan tema kegiatan ini,
pemilihan metode yang cocok
serta pembuatan alat evaluasi yang
digunakan.

3. Penentuan teknik pengambilan
kesimpulan terhadap tindakan
yang telah dilaksanakan.
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Adapun persiapan yang harus dibuat
peneliti antara lain :
a. Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM)
Rencana Kegiatan Harian (RKH)
Buku Alat Penilaian
Buku Bantu Penilaian
Buku Rangkuman Penilaian
Kriteria keberhasilan anak
ditetapkan apabila 75% dari jumlah anak terlibat
aktif dalam menceritakan gambar yang
ditunjukkan guru, dan anak mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.
b. Pelaksanaan Tindakan I
Dalam tahapan ini dilakukan tindakan
berupa pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan. Kegiatan yang dilaksanakan
meliputi kegiatan yang telah direncanakan
dalam rancangan dan Rencana Kegiatan Harian
(RKH). Pada siklus | yang dibahas adalah
indikator tentang bercerita gambar yang dibuat
oleh guru pada kartu kata lalu
menghubungkannya dengan simbol yang
melambangkan. Secara garis besar kegiatan
yang dilakukan dalam pembelajaran ini adalah
sebagai berikut :
a. Peneliti mengenalkan media yang
akan digunakan
b. Peneliti  menjelaskan  materi
pembelajaran  kepada peserta
didik dengan menggunakan kartu
kata
c. Peneliti  mengadakan  diskusi
kesepakatan permainan dengan
peserta didik
d. Anak diberi kesempatan satu
persatu  untuk  menceritakan
tentang gambar yang ada pada
kartu kata.
e. Peneliti memberikan lembar kerja
siswa
Peneliti melakukan tanya jawab
kepada siswa tentang materi
kegiatan yang disampaikan.
g. Peneliti melakukan evaluasi pada
peserta didik.
¢c. Tahap Observasi
Dalam tahap ini peneliti melakukan
pemantauan  atau pengamatan  selama
pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan lembar evaluasi atau observasi
penilaian yang dilakukan oleh observer atau
kolaborator. Evaluasi atau penilaian dilakukan
terhadap kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran, terhadap indikator-indikator yang

o o0 o

=h

direncanakan atau dimunculkan dengan metode
tanya jawab, pemberian tugas dan demonstrasi.

Hasil dari pertemuan siklus | dapat
dilihat dari tabel 4.1 bahwa dari semua indikator
belum  mencapai  kemaksimalan  dalam
meningkatkan perkembangan bahasa terutama
dalam hal Bercerita tentang gambar yang ada
pada kartu kata

d. Refleksi Hasil Pengamatan pada Siklus I

Berdasarkan proses  dan hasil
pembelajaran pada siklus I, dapat dikatakan atau
dilakukan refleksi sebagai berikut :

Hasil penilaian pengembangan bahasa
terutama dalam hal menceritakan tentang
gambar yang ada pada kartu kata. Dari aspek
guru sudah menyampaikan secara maksimal
akan tetapi dari aspek peserta didik masih ada
anak yang belum begitu paham dengan tugas
yang diberikan oleh guru dan masih ada siswa
yang kesulitan mendiskripsikan tentang gambar
yang dilihatnya. Sesuai kriteria yang telah
ditetapkan pada pembelajaran  Siklus |
permainan kartu kata belum dikatakan efektif
karena dari hasil pengolahan data belum
mencapai prestasi yang diharapkan peneliti yaitu
95 % baru bisa dikatakan efektif tetapi pada
siklus | pembelajaran masih  mencapai
persentase 51,2 %.

Untuk masalah tersebut diatas, agar
dapat meningkat dalam pembelajaran pada
siklus berikutnya, maka penelitia merencanakan
untuk melakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Mengajak kepada guru kelas (kolaborator)
untuk  mematangkan lagi  rencana
pembelajaran dengan media kartu kata
dengan membuat lagi kartu kata yang
lebih menarik perhatian yaitu memberikan
warna yang cerah pada kartu kata.

2. Membagi siswa dalam  beberapa
kelompok, dengan  harapan  agar
konsentrasi siswa dapat dijaga, sehingga
hasil yang diperoleh akan maksimal

I1. Siklus 11

a) Perecanaan siklus 11

Pelaksanaan siklus Il ini sama juga
dengan yang ke I. Dilaksanakan selama dua kali
pertemuan yaitu dilaksanakan pada hari Selasa,
26 Maret 2013 dan Kamis, 28 Maret 2013.
Indikator yang akan dibahas pada pertemuan ke-
I1 masih sama dengan siklus I.

Untuk pertemuan kedua anak — anak
mempunyai tugas yang sama yaitu menceritakan
tentang gambar yang disediakan oleh guru pada
kartu kata. Karena dibagi menjadi kelompok
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setiap kelompok mendapatkan gambar yang

berbeda — beda untuk diceritakan. Setiap anak

pada kelompok tersebut diberi kesempatan
untuk bercerita tentang gambar apa itu,
fungsinya apa, warnanya apa dan seturusnya.

Lalu anak mencari gambar tersebut pada lembar

kerja dan mencari kata yang sesuai dengan

gambar tersebut dan dihubungkan dengan garis.

Misal gambar Koran dihubungkan dengan kata

koran.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I,
maka pada siklus Il perencanaannya perlu
didiskusikan kembali dengan kolaborator. Agar
hasilnya mencapai maksimal perlu dipersiapkan
antara lain :

1) Membuat media kartu kata lagi yang lebih
menarik sehingga anak merasa senang dan
memperhatikan apa yang disampaikan
guru. Media kartu kata diberi warna —
warna yang lebih terang.

2) Anak dikelompokkan menjadi 3 kelompok
yang masing — masing kelompok terdapat 4
anak dan 1 kelompok lagi ada 5 anak.
Dengan kelompok anak — anak menjadi
lebih terfokus tidak ngobrol sendiri. Selain
itu guru juga lebih mudah membagi
perhatian dan anka lebih mendapat
kesempatan.

3) Guru akan memberikan kesempatan pada
setiap kelompok, dengan begitu anak
mendapat  kesempatan untuk  berfikir
semua. Tidak hanya anak tertentu saja,
semua anak mendapat giliran yang sama.

Selain persiapan tersebut diatas, peneliti juga

perlu mempersiapkan lagi :

Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)

Rencana Kegiatan Harian (RKH)

Buku Alat Penilaian

Buku Bantu Penilaian

Buku Rangkuman Penilaian

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menambah beberapa bahan media kartu kata

dengan kertas warna warni sehingga Kkartu

kata terlihat menarik.

h. Membagi siswa dalam beberapa kelompok
tiap kelompok berisi 3 — 4 anak.

b. Tindakan Il

Pada tahap tindakan Il ini juga
dilakukan tindakan berupa pembelajaran aktif,
edukatif dan menyenangkan sebagaimana pada
siklus 1. Pembelajaran yang direncanakan pada
siklus ini adalah sebagai berikut :

a. Peneliti melakukan apersepsi

b. Peneliti menyampaikan tujuan perbaikan
pembelajaran

@heo o0 o

c. Peneliti menjelaskan materi pembelajaran
kepada peserta didik dengan menggunakan
Kartu kata

d. Anak didik diberi kesempatan menceritakan
tentang gambar yang dilihatnya pada kartu
kata

e. Peneliti melakukan tanya jawab kepada
siswa tentang materi kegiatan permainan
Kartu Kata

f.  Memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Peneliti  melakukan evaluasi menulis
peserta didik

c. Observasi

Dalam tahap ini peneliti melakukan
pengamatan selama pembelajaran dilaksanakan
dengan melihat dari lembar kerja siswa yang
dilakukan oleh observer atau kolaborator.

Evaluasi atau penilaian dilakukan terhadap

kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran

yang berlangsung terhadap indikator-indikator
yang direncanakan dengan metode tanya jawab,
pemberian tugas dan demonstrasi.

Hasil evaluasi atau penilaian
pengembangan bahasa, selengkapnya
sebagaimana  disajikan  kembali  dalam

rangkuman penilaian.

Refleksi hasil pengamatan pada siklus 11

Setelah dilaksanakan tindakan pada

siklus 11, dapat dikatakan atau dilakukan refleksi
sebagai berikut :

1. Dapat dilihat Kketertarikan anak
terhadap kartu kata yang dirubah
sedikit bahannya dengan Kkertas
warna warni

2. Dengan dibentuk kelompok anak
menjadi lebih berkonsentrasi dan
tertib.

3. Anak lebih mudah mengenal huruf
dan menuliskan simbol  huruf
tersebut dengan permainan yang
aktif,  kreatif, edukatif dan
menyenangkan

4. Dari aspek guru dirasakan sudah
menunjukkan kreatifitas pengunaan
media kartu kata.

Siklus 111

a. Perencanaan

Siklus i dilksanakan untuk
memantapkan penggunaan kartu kata ini sangat
efektif dan evisien. Perencanaan pada siklus IlI
ini adalah hasil dari refleksi yang dilakukan
pada siklus Il. Perencanaan siklus Il ini adalah
sama dengan siklus-siklus sebelumnya :

b. Rencana  Kegiatan Mingguan
(RKM)
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Rencana Kegiatan Harian (RKH)
Buku Bantu Penilaian
Buku Rangkuman Penilaian
Lembar Kerja Siswa (LKS)

g. Buku Alat Penilaian

b. Tahap Pelaksanaan / Tindakan

Dalam tahap ini peneliti menerapkan
persiapan pembelajaran yang telah direncanakan
sebelumnya. Pembelajaran pada siklus ini
sebagai berikut :

a. Peneliti melakukan tanya jawab

sebagai awal kegiatan
b. Peneliti  memberikan penjelasan

—hD OO

terhadap perbaikan hasil
pembelajaran pada siklus
sebelumnya

c. Peneliti melakukan apersepsi

d. Peneliti  menyampaikan tujuan
perbaikan pembelajaran

e. Peneliti menjelaskan materi
pembelajaran kepada peserta didik
dengan menggunakan Kartu Kata

f. Anak didik diberi kesempatan

menceritakan gambar yang
ditunjukkan oleh guru pada Kkartu
kata

g. Peneliti memberikan lembar kerja
siswa supaya mengetahui sejauh
mana pemahaman anak tentang
huruf

h. Peneliti melakukan evaluasi dari
hasil Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pada siklus ke Il ini agar anak lebih

senang dan memperhatikan guru tiap anak yang
bercerita dengan benar tentang gambar yang
ditunjukkan guru akan diberi hadiah berupa
bendera.  Semakin banyak anak yang
mendapatkan bendera nanti pada waktu makan
bekal diberi kesempatan untuk mengambil bekal
makanan terlebih dahulu.

c. Tahap Observasi

Hasil evaluasi atau penilaian

pengembangan bahasa pada siklus ke IlI,
selengkapnya sebagaimana disajikan kembali
dalam rangkuman penilaian.

Refleksi hasil pengamatan pada siklus 111

Setelah dilaksanakan tindakan pada

siklus 3, dapat dikatakan atau dilakukan refleksi
sebagai berikut :

a. Lebih matangnya permainan Kartu
kata dapat dilihat dari antusias dan
partisipasinya anak dalam
permainan.

b. Anak-anak lebih meningkat dan

memahami huruf dan penulisan dari
symbol huruf tersebut

c. Kegiatan permainan Kkartu Kkata
sudah sesuai dengan rencana
permainan kartu katayang aktif,
kreatif, edukatif dan menyenangkan.

d. Kegiatan lebih terstruktur dengan
rapi.

e. Kartu kata dapat dikatakan efektif
jika 10 anak sudah mendapatkan *3
ini terbukti pada hasil siklus 3 ini.

Pembahasan den Pengambilan simpulan
Pembahasan dan Pengambilan Keputusan

Di dalam pelaksanaan penelitian dimulai
dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi
sampai tahap refleksi, peneliti menemukan
beberapa temuan vyang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti. Temuan-temuan
tersebut adalah :

1. Dalam menyusun skenario siklus,
diperlukan perencanaan yang lebih
matang sehingga tidak membuang
waktu banyak.

2. Diperlukan kesabaran dan ketelatenan
dalam melaksanakan permainan Kartu
kata ini.

3. Peneliti dalam permainan kartu kata ini
sebagai fasilitator dan moderator tidak
boleh mendominasi permainan, tetapi
memantau untuk memberikan
bimbingan, mengamati serta
mengevaluasi.

4. Kegiatan permainan kartu kata dengan
mnggunakan metode tanya jawab,
pemberian tugas, demonstrasi
merupakan jenis tindakan yang dipilih
dalam penelitian ini.

5. Pada pelaksanaan siklus Il kegiatan
permainan kartu kata dirasa sudah
menunjukkan peningkatan pemahaman
anak tentang bercerita suatu gambar dan
menghubungkan suatu gambar dengan

kata.
6. Diharapkan dari hasil penelitian ini guru
atau peneliti tetap harus

mempertimbangkan  pengorganisasian
kelas misalnya pengelompokkan siswa
dan tempat permainan yang ideal
sehingga keefektifan dari permainan
kartu kata ini tidak menurun.
Kendala dan Keterbatasan
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini, terdapat kendaa dan keterbatasan yang
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi
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kurang maksimal. Kendala dan keterbatasan
tersebut adalah sulitnya mengendalikan anak
karena terbatasnya kartu kata yang digunakan,
walaupun anak - anak dapat memusatkan
perhatian pada kartu kata yang diperlihatkan,
namun pembelajarn dirasakan akan lebih
berhasil apabila setiap ank memegang kartu kata
sendiri — sendiri.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan
refleksi selama 3 kali tindakan (siklus)
pembelajaran dapat ditemukan keefektifan
media kartu kata untuk meningkatkan

kemampuan bahasa anak kelompok B

PAUD Pelangi Kasreman Kecamatan Pakel

Tulungagung sehingga dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pada kegiatan pembelajaran siklus |
hasil belajar siswa mendapat persentase

51,2% sehingga pada
pembelajaran siklus | ini media kartu
kata belum dikatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa
anak.

2. Pada kegiatan pembelajaran siklus 1l
hasil belajar siswa mendapat persentase
76,9 %
sehingga pada pembelajaran siklus Il ini
media kartu kata dapat dikatakan cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.

3. Pada kegiatan pembelajaran siklus Ill
hasil belajar siswa mendapat persentase
97,4 % sehingga pada pembelajaran
siklus I ini media kartu kata dapat
dikatakan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak.

4. Dalam hal ini guru dituntut lebih kreatif
lagi untuk menguasai media kartu kata
sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang PAKEM (Aktif,
Kreatif, Edukatif dan menyenangkan).

5. Sedangkan dari aspek siswa sangat jelas
nampak bahwa siswa sangat antusias
dan senang saat melakukan kegiatan
belajar dengan menggunakan media
kartu kata.

B. Saran

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas
yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan
saran — saran yang bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya, guru dan sekolah sebagai berikut :

1. Penggunaan media kartu kata

meskipun efektif untuk
pengembangan bahasa tetap
harus diperhatikan efek
penggunaannya Secara terus
menerus yang mungkin dapat
menyebabkan kebosanan siswa,
sehingga efektifitasnya menjadi
menurun.

2. Untuk melaksanakan
pembelajaran menggunakan
metode  demontrasi  dengan
media gambar dan permainan
memerlukan  persiapan yang
cukup matang, sehingga harus
mampu menyampaikan dengan
bahasa yang baik dan mudah
dipahami bagi anak.

3. Sebagai bentuk pembelajaran
yang menyenangkan  sesuai
dengan  tingkat  pendidikan
PAUD maka menggunakan
media  pembelajaran  yang
menarik dan lucu akan lebih
mengena pada anak dalam
meningkatkan perkembangan.

4. Metode demonstrasi dengan
media kartu kata  perlu
disosialisasi kepada para
pendidik anak usia dini baik
guru  maupun orang tua
sehingga terjadi harmonisasi
dalam  memberikan harapan
yang wajar pada anak. Dan cara
menstimulasi agar anak mudah
dalam kegiatan pengembangan
bahasa dalam persiapan
membaca dan menulis.
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